*gd| uizi bdupy undodob njuag WP 1l SIN3 PAIOY YNIN[as NDIO UDIBGRSs YoAUDgIAWBW UDP UBHWNWNBUAW BUDID|I] T

*dd| 1pfom BupA upbuijuaday uoyibniaw yopij uodinbuad q

‘yojpsow h3ons ubnplul} NBIO Y14 upsiinuad ‘ubtodp| ubunsnAuad ‘Yol ALY ubsijnuad ‘upiiPuad ‘Upipipuad upbunuaday ynjun bAupy undiznbuad ‘O

:13gUUINS UpYINGaAUSLL UDP UnFLUNjupnsuaW bdung [ul siin} DAIDY Ynin|ds Nojo unibogas diznbuswu BupIojiq ‘L

Buppun-Buopun 1BUNpUI PIAID HOH

RINGKASAN

ENRICO TIMOTHY REZMANA KABAN. Pembuatan Portal Web Virtual Lab di
Sekolah Vokasi IPB. Making of the Web Portal of Virtual Lab at College of
Vocational ~Studies of IPB University. Dibimbing oleh WALIDATUSH
SHOLIHAH.

Komisi Pengembangan Komputasi dan Perpustakaan merupakan satuan kerja
dari Sekolah Vokasi Institut Pertanian Bogor yang berperan dalam melaksanakan
pengembangan dalam bidang komputasi, digitalisasi dan pustaka kampus. Salah
satu bentuk pengembangan metode digitalisasi pembelajaran adalah dengan
melakukan pembuatan web portal untuk mendukung kegiatan perkuliahan di
Sekoah Vokasi IPB. Web portal adalah sebuah web yang berguna untuk
mengumpulkan informasi-informasi agar kedepannya informasi tersebut dapat
digunakan kembali. Pada portal web ini berjenis portal web sistem informasi
akademik yang berarti informasi yang dirangkum di dalam portal web ini
merupakan informasi yang bersifat akademik. Pada portal web virtual lab ini
informasi yang di input ke dalam portal hanya dikhususkan untuk aplikasi yang
akan digunakan dalam kegiatan perkuliahan di Sekolah Vokasi IPB.

Pembuatan aplikasi perpustakaan digital dibuat dengan model SDLC
waterfall, karena pembuatan portal web ini memiliki kebutuhan fungsional dasar
yang tegas dan proses pembuatannya dikerjakan secara bertahap. Metodologi ini
digunakan karena klien telah memahami bagaimana sistem ini akan dikembangkan.
Klien juga telah mengetahuigfitur apa-saja yang ingin di implementasikan ke dalam
sistem dan bagaimana f:;‘\’ an beketja kédepannya, Metode (ini jiga-digunakan
iarena sistem da}pat dl'k y _,ur ﬁsﬁé gege fn%}ag(]: gﬁbﬁléapg%al&?glgmkan

ebutuhan fungsional siste gga tahap operasional.

Dalam pengerjaan portal web ini dilakukan dalam beberapa tahap. Pertama,
dilakukan pendefinisian kebutuhan apa saja yang akan sistem lakukan, tahap
pendefinisian kegunaan dilakukan dengan melakukan diskusi secara daring dengan
klien. Kemudian dilakukan perancangan desain pada sistem dan perangkat lunak
yang akan dikembangkan. Pada tahap ini, perancangan desain dilakukan dengan
mengumpulkan informasi yang telah didapat pada tahap pendefinisian sistem, lalu
membuat sketsa tata letak yang dibuat berdasarkan hasil pendefinisian sebelumnya
tahapan dalam membuat desain tata letak terbagi menjadi dua tahap yaitu tata letak
sketsa dimana desain sistem masih dibuat menggunakan sketsa kasar dan tata letak
yang kemudian telah di implementasikan ke dalam aplikasi sistem antarmuka
pengguna “Figma” Hasil desain yang telah dibuat kemudian diimplementasikan
ke dalam sistem manajemen konten “Drupal” lalu dilakukan pengujian untuk
mengetahui kompatibilitas desain dengan hasil implementasi ke dalam sistem.
Berikutnya hasil implementasi diintegrasikan ke dalam rancangan sistem lalu
dilakukan pengujian dengan menjalankan sistem dan memeriksa apakah sistem
telah berjalan dengan baik atau tidak. Setelah semua tahap telah diselesaikan,
kemudian sistem memasuki tahap pengoprasian dan perawatan = sistem
(maintenance)
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